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ABSTRACT 

Coffee is one of the important plantation commodities that plays a significant role in the 
Indonesian economy. Gold Robusta coffee is a potential genotype currently being developed 
in Jember, particularly by the University of Jember, as an alternative to the common practice 
of using seedling cuttings with unidentified genetic origins. This study aimed to determine the 
optimal nitrogen (urea) dosage containing 46% N and its growth response on immature (TBM) 
Gold Robusta coffee plants. The research was conducted at the Experimental Field in Darsono 
Village, Arjasa District, Jember Regency, from May to December 2024. The experimental 
design used a Completely Randomized Design (CRD) with a single factor, consisting of three 
levels of urea fertilizer doses, namely 15 g, 30 g, and 45 g/plant, each replicated nine times. 
Observed variables included plant height, number of leaves, stem diameter, number and 
length of productive branches, leaf area, and chlorophyll content. Data were analyzed using 
ANOVA, and significant differences were further tested with Duncan’s Multiple Range Test 
(DMRT) at a 5% significance level. The results showed that urea application significantly 
affected the growth of immature Gold Robusta coffee. A dose of 45 g/plant produced the best 
growth performance with an average plant height of 112.78 cm, 21.44 leaves, leaf area of 
163.56 cm², and productive branch length of 47 cm. Therefore, urea application at 45 g/plant 
can be recommended as a fertilizer guideline during the immature phase of Gold Robusta 
coffee. 
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ABSTRAK 

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan penting yang berperan dalam 
perekonomian Indonesia. Kopi Gold Robusta merupakan calon genotipe kopi yang sedang 
dikembangkan di Jember, khususnya oleh Universitas Jember, sebagai alternatif dari 
kebiasaan petani yang masih menggunakan bibit cabutan dengan asal-usul genetik tidak 
teridentifikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk nitrogen (urea) dengan 
kandungan 46% N yang optimal serta respon pertumbuhannya pada tanaman belum 
menghasilkan (TBM) kopi Gold Robusta. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Desa 
Darsono, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember pada bulan Mei–Desember 2024. 
Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal dengan 
tiga taraf dosis pupuk urea, yaitu 15 g, 30 g, dan 45 g/tanaman, yang diulang sebanyak 
sembilan kali. Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, 
jumlah dan panjang cabang produktif, luas daun, serta kandungan klorofil. Data dianalisis 
menggunakan ANOVA dan apabila berbeda nyata dilanjutkan dengan uji DMRT 5%. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk urea berpengaruh terhadap pertumbuhan 
TBM kopi Gold Robusta. Dosis 45 g/tanaman memberikan pertumbuhan terbaik dengan rata-
rata tinggi tanaman 112,78 cm, jumlah daun 21,44 helai, luas daun 163,56 cm², dan panjang 
cabang produktif 47 cm. Dengan demikian, aplikasi pupuk urea dosis 45 g/tanaman dapat 
direkomendasikan sebagai acuan pemupukan pada fase TBM kopi Gold Robusta. 

Kata kunci: kopi Gold Robusta, pupuk urea, nitrogen, pertumbuhan vegetatif, TBM 
 
 

PENDAHULUAN 

Kopi merupakan salah satu komoditas 
perkebunan yang berperan penting dalam 
perekonomian Indonesia. Komoditas ini 
diperkirakan menjadi sumber pendapatan 
utama bagi sedikitnya 1,84 juta keluarga, 
mayoritas di antaranya bermukim di kawasan 
pedesaan dan wilayah terpencil di Indonesia 
(Peraturan Menteri Pertanian, 2014). Pada 
periode 2020 hingga 2022, produksi kopi di 
Indonesia mengalami fluktuasi. Produksi kopi 
pada 2020–2021 meningkat sebesar 3,12%, 
namun pada 2022 kembali menurun sebesar 
1,43% (BPS, 2023). Kelompok petani kopi di 
LMDH Argosantoso, Desa Curahpoh, 
Kecamatan Curahdami, Kabupaten 
Bondowoso, merupakan salah satu sentra 
penghasil kopi robusta, meskipun 
produktivitasnya masih tergolong rendah 
(Rosyady et al., 2024). 

Kopi Gold Robusta merupakan hasil 
eksplorasi persilangan alami yang ditemukan 
di kawasan Pegunungan Piramida, 
Bondowoso (Wijaya et al., 2023). 
Pemanfaatan kopi ini berangkat dari 
kebiasaan petani yang umumnya 
menggunakan bibit cabutan dari tanaman 
kopi robusta dengan asal-usul genetik tidak 
teridentifikasi. Berdasarkan kajian lapang 
dan pengamatan petani kopi rakyat di LMDH 
Argosantoso, ditemukan jenis robusta unik 
yang memiliki karakter fisiologis berbeda, 
yaitu periode buah kuning yang lebih panjang 
dibandingkan fase buah merah. Karakteristik 
tersebut menjadi dasar penamaan varietas 
ini sebagai Gold Robusta. Hingga kini, belum 
tersedia kajian ilmiah mendalam mengenai 
asal-usul indukan, potensi produksi, periode 
panen, maupun kualitas cita rasa kopi ini. 
Diduga, Gold Robusta merupakan hasil 
persilangan alami antar tanaman robusta. 
Dengan keunikan tersebut, kopi ini 
berpotensi besar dikembangkan sebagai klon 
lokal unggulan di Desa Curahpoh, 
Kecamatan Curahdami, Kabupaten 
Bondowoso. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa tiga genotipe terseleksi kopi Gold 
Robusta, yaitu KH7, KH4, dan KH5, 
memberikan respons terbaik terhadap 
aplikasi Bacillus sp. sebagai pupuk daun. 
Ketiga genotipe tersebut mendominasi hasil 
pada setiap variabel pengamatan (Makrifat, 
2024). 

Pada tahun ketiga dilakukan 
pemupukan tanaman kopi robusta untuk 
optimalisasi dalam penyerapan unsur hara 
dalam masa pertumbuhan vegetatif atau 
tanaman kategori belum menghasilkan 
(TBM). Pemupukan dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman, dan memperbaiki 
kesuburan tanah. Unsur hara makro yang 
diaplikasikan pada tanaman melalui 
pemupukan umumnya adalah nitrogen. 
Nitrogen memiliki peran dalam fase vegetatif 
tanaman, diantaranya adalah pembelahan 
dan pemanjangan sel (Wulanjari & Wijaya, 
2022). Selain itu, nitrogen berperan dalam 
meningkatkan pertumbuhan dan produksi 
tanaman (Colodetti et al., 2015; Souza et al., 
2023). 

Hingga saat ini, informasi mengenai 
budidaya kopi Gold Robusta masih terbatas 
karena tanaman ini masih dalam tahap 
pengembangan dan berada pada fase 
tanaman belum menghasilkan (TBM). 
Penelitian Makrifat (2024) menunjukkan 
bahwa aplikasi Bacillus sp. dan 
Pseudomonas sp. berpengaruh terhadap 
jumlah daun dan kandungan klorofil bibit kopi 
Gold Robusta setelah dipindah tanam. 
Sementara itu, Wulanjari & Wijaya (2022) 
melaporkan bahwa pemberian pupuk 
nitrogen pada bibit kopi arabika pasca pindah 
tanam belum berhasil akibat bibit yang belum 
beradaptasi. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan pada tanaman kopi Gold Robusta 
yang telah beradaptasi di lahan pasca pindah 
tanam, dengan pemberian nitrogen secara 
top dressing. Diharapkan, aplikasi ini dapat 
menghasilkan pertumbuhan TBM yang lebih 
kuat dan berkualitas, sekaligus menjadi 
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dasar pengembangan petunjuk budidaya 
kopi Gold Robusta. Penelitian ini bertujuan 
untuk menentukan dosis nitrogen yang tepat 
serta mengevaluasi respons pertumbuhan 
TBM kopi Gold Robusta, menggunakan 
genotipe KH7 yang merupakan salah satu 
dari tiga genotipe terseleksi Klon Harapan 
(KH7, KH4, dan KH5). 

 
 BAHAN DAN METODE 

 Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Mei hingga Desember 2024 di Kebun 
Percobaan Desa Darsono, Kecamatan 
Arjasa, Kabupaten Jember, pada ketinggian 
±352 mdpl. Alat yang digunakan meliputi 
cangkul, sabit, penggaris, jangka sorong, 
klorofil meter (SPAD), dan kamera. Bahan 
penelitian terdiri atas tanaman kopi Gold 
Robusta berumur 16 bulan, pupuk urea (N 
46%), serta kertas label.  

 Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor 
Tunggal dengan perlakuan dosis pupuk 
nitrogen (urea) yang terdiri dari 3 aras yaitu: 
15 gram/tanaman (N1), 30 gram/tanaman 
(N2), 45 gram/tanaman (N3). Setiap 
perlakuan diulang sebanyak 9 kali. 

 Unit percobaan yang digunakan 
adalah tanaman kopi Gold Robusta pasca 
pindah tanam berumur 16 bulan di lapangan. 
Aplikasi pupuk urea dilakukan dengan 
metode top dressing secara melingkar pada 
jarak 30–50 cm dari batang, dengan 
kedalaman lubang 5–10 cm, kemudian 
ditutup kembali dengan tanah. Pemupukan 
dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu pada 
awal penelitian dan satu bulan setelahnya. 
Pengamatan dilakukan pada fase 
pertumbuhan vegetatif selama 12 minggu. 

 Variabel pengamatan dalam 
penelitian ini meliputi Tinggi tanaman, diukur 
dari permukaan tanah hingga titik tumbuh 
menggunakan penggaris. Jumlah daun, 
dihitung berdasarkan jumlah daun yang telah 
membuka sempurna. Diameter batang, 
diukur menggunakan jangka sorong pada 
posisi 10 cm di atas permukaan tanah. 
Jumlah cabang produktif, dihitung dari jumlah 
cabang yang muncul pada batang tanaman. 
Panjang cabang produktif, diukur dari 

pangkal hingga titik tumbuh cabang 
menggunakan penggaris. Luas daun, diukur 
dengan leaf area meter pada daun dewasa 
yang telah memiliki warna dan bentuk stabil. 
Kandungan klorofil, diamati secara non-
destruktif menggunakan SPAD chlorophyll 
meter pada daun nomor 3 dan 4 dari pucuk. 
Seluruh variabel pengamatan dilakukan 
setiap minggu, mulai dari awal perlakuan 
hingga minggu ke-12.  

 Data hasil pengamatan dianalisis 
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). 
Apabila terdapat perbedaan yang nyata, 
dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan’s 
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 
kepercayaan 95% 

  
 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan tanaman kopi Gold Robusta 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa aplikasi pupuk nitrogen 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 
jumlah daun, luas daun, diameter batang, 
dan panjang cabang produktif. Pada jumlah 
cabang produktif berpengaruh tidak nyata 
pada aplikasi pupuk nitrogen TBM kopi Gold 
Robusta. 

Tabel 1 diketahui bahwa aplikasi pupuk 
nitrogen dengan urea 15 gram diperoleh 
tinggi tanaman tertinggi yaitu 113,33 cm dan 
diameter batang 3,56 mm.  Sementara 
aplikasi pupuk nitrogen 45 gram diperoleh 
tinggi tanaman 112,33 cm. Selain itu, jumlah 
daun tertinggi diperoleh dari pemberian 
pupuk nitrogen 45 gram diperoleh 21,44 
helai. Perlakuan pupuk nitrogen 45 gram 
memperoleh luas daun 163,56 cm2 dan 
panjang cabang produktif terpanjang 47 cm. 
Akan tetapi, perlakuan tersebut pada 
diameter batang kopi terendah hanya 2,67 
mm. Diameter batang tertinggi (4 mm) 
diperoleh pada pemberian pupuk nitrogen 30 
gram. 

Aplikasi pupuk urea dengan dosis 15 
g/tanaman, 30 g/tanaman, dan 45 g/tanaman 
masing-masing setara dengan 6,9 g, 13,8 g, 
dan 20,7 g nitrogen. Menurut Sarif et al. 
(2015), unsur hara nitrogen dalam urea 
berperan penting pada pertumbuhan 
vegetatif tanaman.
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Tabel 1. Pengaruh dosis pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan TBM kopi Gold Robusta 

Parameter 
Perlakuan 

15 g 30 g 45 g 

Tinggi Tanaman (cm) 113,33a 99,67b 112,78a 

Jumlah Daun (Helai 16,00b 16,44b 21,44a 

Diameter Batang (mm) 3,56ab 4,00a 2,67b 

Luas Daun (cm2) 156,44ab 147,67b 163,56a 

Jumlah Cabang Produktif 10,22a 9,44a 9,78a 

Panjang Cabang Produktif (cm) 42,00b 44,33b 47,00a 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf-huruf yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata 
pada uji DMRT dengan taraf kepercayaan 95%. 

 
Kandungan nitrogen yang tinggi dapat meningkatkan kehijauan daun, mempercepat 
pertumbuhan, serta menambah kandungan protein yang mendukung pemanjangan cabang. 
Mindari et al. (2018) menambahkan bahwa nitrogen berperan sebagai penyusun protein dan 
asam nukleat, dalam bentuk senyawa NH₄⁺ dan NO₃⁻ yang diserap tanaman. Selanjutnya, 
Wijayanti (2019) melaporkan bahwa nitrogen mampu meningkatkan pembelahan sel 
meristem apikal sehingga memicu pertumbuhan pada fase vegetatif. 

Daun berperan penting sebagai dapur karbohidrat tanaman. Daun bermanfaat untuk 
pertumbuhan tanaman melalui proses fotosintesis dengan perubahan dan penyerapan energi 
cahaya (Prastuti & Wiraguna, 2024; Rai, 2018). Unsur nitrogen menjadi faktor pembatas 
utama pada pertumbuhan juga perkembangan tanaman (Lakitan, 2018). Selain itu, nitrogen 
juga berperan dalam memperbaiki sel lebih efisien yang mendukung organogenesis tanaman 
seperti pertambahan jumlah serta lebar daun (Syofiani & Oktabrina, 2018).  

Percabangan tanaman terbagi menjadi cabang produktif dan tidak produktif. Cabang 
produktif merupakan cabang yang menghasilkan buah kopi pada cabang plagiotrop, 
sementara cabang tidak produktif merupakan cabang tua atau tunas air yang 
pertumbuhannya tidak sesuai. Pemangkasan cabang tanaman non-produktif bertujuan 
mendapatkan keseimbangan bentuk kerangka tanaman (Mariya dkk., 2024; Subantoro & 
Aziz, 2019). Kondisi tanaman pasca pindah tanam di lahan memiliki adaptasi lebih baik 
dibanding dengan tanaman dalam polybag. Wulanjari dan Wijaya (2022) melaporkan bahwa 
pemberian pupuk nitrogen pada tanaman yang baru 4 minggu pindah tanam memberikan efek 
negatif terhadap pertumbuhan tanaman kopi arabika. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Iqbal et al. (2023) melaporkan bahwa pemupukan urea dengan dosis 20 g/tanaman efektif 
dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang pada tanaman kopi 
robusta umur 9 bulan. Sianturi (2022) melaporkan bahwa aplikasi urea dosis 15 g/tanaman 
berpengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun pada bibit 
kopi arabika umur 10 minggu setelah pindah tanam. Selanjutnya, Colodetti et al. (2015) 
menunjukkan bahwa pemberian nitrogen 0,625 g/kg menghasilkan pertumbuhan terbaik pada 
bibit kopi robusta genotipe 67 umur 3 bulan, dengan tinggi tanaman 33,68 cm, diameter 
batang 5,61 mm, dan jumlah daun 34,66 helai. 

Kandungan klorofil daun kopi Gold Robusta 
Berdasarkan hasil analisis (Gambar 1) menunjukkan bahwa aplikasi pupuk nitrogen 

berpengaruh signifikan pada kandungan klorofil daun kopi Gold Robusta. Aplikasi pupuk 
nitrogen 15 gram diperoleh kandungan klorofil 57,3 unit SPAD yang tidak berbeda nyata 
dengan 30 gram sebanyak 56,3 unit SPAD. Sementara kandungan klorofil terendah diperoleh 
50,3 unit SPAD pada perlakuan dosis pupuk nitrogen 45 gram. 

Penurunan kandungan klorofil pada dosis pupuk nitrogen tinggi ditandai dengan daun 
berwarna kekuningan. Utomo et al. (2018) menyatakan bahwa nitrogen merupakan unsur 
hara makro esensial penting seperti hormon pengatur tumbuh, enzim, klorofil, dan asam 
amino untuk menyusun berbagai konstituen dalam sel tanaman. Klorofil terbentuk dari unsur 
nitrogen dan magnesium yang terserap oleh tanaman Klorofil daun menjadi komponen 
penting dalam pertumbuhan tanaman melalui proses penangkapan energi cahaya matahari 
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menjadi energi biokimia untuk fotosintesis dan hasilnya digunakan untuk pertumbuhan 
tanaman (Fahl et al., 1994; Suharno et al., 2007; Tobing et al., 2019).  

 

 

Gambar 1. Pengaruh dosis pupuk nitrogen terhadap kandungan klorofil daun kopi Gold 
Robusta. Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf-huruf yang berbeda 
menunjukkan hasil berbeda nyata pada uji DMRT dengan taraf kepercayaan 95% 

Pemberian dosis pupuk urea 
berpengaruh nyata terhadap kandungan 
klorofil daun kopi Gold Robusta. Kandungan 
klorofil tertinggi diperoleh pada perlakuan 
dosis 15 g/tanaman (57,3 SPAD), yang tidak 
berbeda nyata dengan dosis 30 g/tanaman 
(56,3 SPAD). Sementara itu, dosis 45 
g/tanaman menghasilkan kandungan klorofil 
terendah, yaitu 50,3 SPAD, dan berbeda 
nyata dibandingkan dengan perlakuan 15 g 
maupun 30 g. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk urea pada dosis rendah 
hingga sedang (15–30 g/tanaman) mampu 
meningkatkan kandungan klorofil daun, 
sedangkan pada dosis tinggi (45 g/tanaman) 
kandungan klorofil justru menurun. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tanaman kopi Gold 
Robusta memiliki tingkat kebutuhan nitrogen 
yang optimal pada kisaran tersebut. 

Menurut Mulyanto et al. (2018), 
kelebihan nitrogen dapat menghambat 
perkembangan fisiologis tanaman karena 
penyerapan hara tidak seimbang. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Souza et al. 
(2023) yang melaporkan bahwa aplikasi 
urea dosis tinggi dapat meningkatkan 
kehilangan nitrogen melalui volatilisasi N–
NH₃, sehingga efisiensi serapan nitrogen 
oleh tanaman menurun. Akibatnya, 
meskipun pupuk yang diberikan lebih 
banyak, tidak seluruh nitrogen dapat 

dimanfaatkan tanaman untuk mendukung 
pembentukan klorofil. 

Temuan ini juga diperkuat oleh 
Faadhilah et al. (2021), yang melaporkan 
bahwa dosis urea rendah (1,5 g/tanaman)  
 
mampu meningkatkan kadar klorofil daun 
pada bibit kopi arabika lebih tinggi dibanding 
tanpa pemupukan. Dengan demikian, pada 
tanaman kopi Gold Robusta fase TBM, 
pemberian pupuk urea dosis 15–30 
g/tanaman sudah cukup efektif dalam 
mendukung pembentukan klorofil yang 
berperan penting pada aktivitas fotosintesis 
dan pertumbuhan vegetatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk urea dengan dosis 
15–30 g/tanaman efektif meningkatkan 
kandungan klorofil pada tanaman kopi Gold 
Robusta fase TBM. Oleh karena itu, dosis 
tersebut dapat direkomendasikan sebagai 
acuan pemupukan awal di lapangan. 
Pemberian dosis lebih tinggi (45 g/tanaman) 
tidak hanya kurang efisien, tetapi juga 
berpotensi menurunkan kandungan klorofil 
akibat penyerapan nitrogen yang tidak 
optimal dan potensi kehilangan hara melalui 
volatilisasi. Dengan penggunaan dosis 
optimal, diharapkan pertumbuhan vegetatif 
tanaman menjadi lebih baik, efisiensi 
pemupukan meningkat, serta biaya produksi 
petani dapat ditekan. 
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KESIMPULAN 

Pemberian pupuk nitrogen 
berpengaruh terhadap pertumbuhan TBM 
kopi Gold Robusta. Perlakuan dosis pupuk 
nitrogen 45 g/tanaman efektif dalam 
meningkatkan pertumbuhan tanaman 
dengan rerata tinggi tanaman 112,78 cm, 
jumlah daun 21,44 helai, luas daun 163,56 
cm2, dan panjang cabang produktif 47 cm. 
Aplikasi pemupukan ini dapat menjadi 
informasi dasar dalam budidaya kopi Gold 
Robusta. 
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